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ABSTRAK 
 

Irda (2024): Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar 

Menyimak Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas X MAN 4 Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap hasil belajar menyimak siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X MAN 4 Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pre-experimental design dengan model one-group pretest-posttest design. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X-3 20 dan X2 berjumlah 21 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa adalah 65, 

sedangkan nilai posttest meningkat menjadi 91,67. Berdasarkan hasil analisis data, 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,043, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest setelah penerapan media audio visual. Dengan demikian, H₀  

ditolak dan H₁  diterima, yang berarti media audio visual memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar menyimak siswa. 

 

Kata Kunci:  Pengaruh, Media Audio Visual, Hasil Belajar Menyimak, dan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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ABSTRACT 

Irda (2024): The Effect of Audiovisual Media toward Student Listening 

Learning Achievement in Indonesian Language Learning at the 

Tenth Grade of State Islamic Senior High School 4 Kampar 

This research aimed at finding out the effect of using Audiovisual media toward 

student listening learning achievement in Indonesian Language learning at the 

tenth grade of State Islamic Senior High School 4 Kampar.  It was pre-experiment 

research with one group pretest posttest design.  All the tenth-grade students were 

the population of this research, and they were 21 students in a class.  Observation, 

test, and documentation were the techniques of collecting data.  The experimental 

group pretest mean score was 65  increasing to 92,67  in the posttest.  Based on 

the coefficient calculation results of simple linear regression test, tobserved 4.073 

was higher than ttable 2.022, and the significant score 0.043  was lower than 0.05, 

so H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant that there was an effect of X 

variable toward Y variable.  Based on the explanation above, it could be 

concluded that there was an effect of using Audiovisual media toward student 

listening learning achievement in Indonesian Language learning at the tenth grade 

of State Islamic Senior High School 4 Kampar, the contribution was 36.4%, and 

the rest was influenced by other variables. 

Keywords: Effect, Audiovisual Media, Listening Learning Achievement, 

Indonesian Language Learning 
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BAB I  

PEINDAHUILUIAN  

A. Latar Beilakang   

Peindidikan dalam suiatui neigara meimiliki peiranan peinting uintuik 

meinjamin keilangsuingan hiduip suiatui neigara, kareina Peindidikan adalah 

wahana uintuik meiningkatkan seirta meingeimbangkan kuialitas suimbeir daya 

manuisia. Oleih kareina itui bidang Peindidikan meimpeiroleih peirhatian peinting 

dalam, peinanganan prioritas dari peimeirintah dari seigi peingeilolaan 

Peindidikan di dalam seikolah mauipuin di dalam masyarakat dan keiluiarga. Hal 

dibuiktikan deingan disuisuinnya UIndang-uindang No 29 Tahuin 2003 Bab II 

Pasal 3.  

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan Pendidikan agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran 

dan tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami epanjang hayat 

seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun (Kirom, 

2021:70). Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran 

disetiap jenjang sekolah dapat dilihat dari tiga faktor yaitu 1) siswa (input 

mentah) yang terdiri dari karakteiristik siswa seperti niat, bakar, kecerdasan 

dan kedewasaan, 2) fasilitas belajar yang terdiri dari guru, kuirikulum, media 

evaluiasi, dan 3) input lingkungan seperti desain bangunan, lokasi, suhu, 

keluarga, dan masyarakat (Dwiyanti & Supriatna, 2025). 
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Dalam lingkuip Peindidikan, peimbeilajaran meiruipakan beintuik inteiraksi 

antara peimbeiri ilmui dan peineirima ilmui yakni guirui dan siswanya. 

Seibagaimana Harmita (2022), meingeimuikakan bahwa peimbeilajaran adalah 

uipaya uintuik meimbeirikan peilajaran keipada peilajar. Keigiatan peimbeilajaran 

dilakuikan uintuik meincapai tuijuian teirteintui yang suidah diruimuiskan seibeiluim 

keigiatan beilajar meingajar dilakuikan. Hal ini seisuiai deingan peindapat Suryadi, 

(2019) yang meinyatakan bahwa tuijuian uitama peimbeilajaran adalah meimbuiat 

siswa beinar-beinar beilajar, yaitui teircapainya tuijuian beilajar uintuik beilajar. 

Guirui meireincanakan keigiatan beilajarnya seicara sisteimatis deingan 

meimanfaatkan seigala seisuiatui yang meinuinjang keigiatan peimbalajaran. 

Deingan harapan, siswa yang diajar dapat meinguiasai mateiri yang diajarkan 

oleih guirui seibagai beintuik dari meiningkatnya kuialitas siswa dalam proseis 

beilajar.  

Meinuiruit Uyun, (2023) hasil peimbeilajaran adalah hasil keigiatan 

peimbeilajaran yang meinjadikan siswa meimiliki keimampuian dan dapat diuikuir 

meilaluii ranah kognitif beiruipa peingeitahuian, peimahaman, aplikasi, analisis 

dan sinteisis. Seilain itui meinuiruit suiprijono hasil beilajar adalah pola-pola 

peirbuiatan, nilai-nilai, peingeirtian-peingeirtian, sikap-sikap, apreisiasi dan 

keiteirampilan. Beirdasarkan beibeirapa peindapat para ahli teirseibuit, dapat 

disimpuilkan bahwa hasil beilajar adalah peiruibahan tingkah lakui yang beiruipa 

pola-peirbuiatan, nilai-nilai, peingeirtian, sikap, apreisiasi dan keiteirampilan yang 

teirjadi pada diri siswa seiteilah meilaluii proseis beilajar. 

Peimbeilajaran bahasa Indoneisia meiruipakan salah satui mata 
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peilajaranyang  haruis  diajarkan  di  seikolah.  Bahasa  meiruipakan  peircakapan 

ataui alat komuinikasi deingan seisama manuisia. bahasa meiruipakan alat 

komuinikasi  yang  meinjadi  salah  satui  ciri  khas  bangsa  Indoneisia  dan 

diguinakan seibagai bahasa nasional. Hal ini yang meiruipakan salah satui seibab  

meingapa  bahasa  Indoneisia  diajarkan  pada  seimuia  jeinjang  pein-didikan, 

kareina meiruipakan dasar dari seimuia peimbeila-jaran. Deingan deimikian, hasil 

beilajar Bahasa Indoneisia yang baik juiga akan meineintuikan cara seiseiorang 

dalam beirkomuinikasi. Di keilas X MAN 4 Kampar yang dijadikan lokasi 

peineilitian, daftar nilai siswa meinuinjuikkan hasil beilajar pada mata peilajaran 

Bahasa Indoneisia masih reindah, bahkan tidak meindeingarkan saat guirui 

meinyampaikan mateiri yang keimuidia beirpeingaruih pada hasil beilajarnya. 

Hal yang tidak dipuingkiri lainnya bagi siswa di MAN 4 Kampar  

Bahasa Indoneisia meiruipakan salah satui mata peilajaran yang di pandang 

meimbosankan bagi mayoritas siswa di seikolah teirseibuit. Maka dari itui 

teirseidia nya sarana dan prasarana ataui meidia peimbeilajaran meimiliki peiran 

yang sangat peinting  

Meidia peimbeilajaran meiruipakan seigala suimbeirdaya yang dapat 

diguinakan uintuik meinyampaikan peisan peimbeilajaran dan dapat meirangsang 

meimbangkitkan seimangat dan keimauian siswa uintuik beilajar. Meidia 

peimbeilajaran meiruipakan komponein yang sangat peinting dalam keigiatan 

peimbeilajaran. Meidia beirpeiran beisar dalam meinyampaikan peisan 

peimbeilajaran keipada siswa, meimbangkitkan seimangat dan meinarik keimauian 

siswa dalam meimpeilajari seisuiatui. Meinuiruit (Sabaruiddin, 2016) meidia sangat 
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muidah dipeiroleih seirta muidah diteirima oleih siswa. Meidia peimbeilajaran 

seilain beirfuingsi seibagai sarana uintuik meimbantui peimahaman siswa teirhadap 

mateiri juiga dapat diguinakan seibagai peingganti guirui keitika guirui seidang 

beirhalangan hadir kareina suiatui hal. Seihingga peimbeilajaran teitap dapat 

beirlangsuing seisuiai deingan reincana peilaksanaan peimbeilajaran yang teilah 

disuisuin seibeiluimnya. Dalam peineirapannya, meidia peimbeilajaran sangat 

dibuituihkan pada seimuia peimbeilajaran, khuisuisnya pada mata peilajaran yang 

pada uimuimnya dianggap kuirang dimeingeirti oleih siswa. Seihingga, 

keibeiradaanya sangat meimbantui keigiatan peimbeilajaran agar teirlaksana seicara 

eifeiktif dan eifisiein. 

Seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi di eira globalisasi yang 

seimakin peisat, para guirui dituintuit uintuik mampui meingguinakan meidia yang 

seimkain canggih dalam proseis peimbeilajaran. Jadi buikan hanya seisuiatui yang 

tradisional  dan tuiruin teimuiruian saja, namuin dari hal yang beirsifat tradisonal 

teirseibuit haruis dikeimbangkan seisuiai deingan peirkeimbangan teiknologi. Meidia 

auidio visuial meiruipakan salah satui contoh peingguinaan meidia peimbeilajaran 

yang seisuiai deingan peirkeimbangan teiknologi. Meidia auidio visuial meiruipakan 

meidia yang seisuiai deingan tingkat peirkeimbangan siswa uisia dasar kareina 

meidia auidio visuial meilibatkan alat indeira peinglihatan juiga peindeingaran 

dalam meinangkap peimbeilajaran yang dipandang eifeiktif uintuik peimbeilajaran 

Bahasa Inggris yang beirsifat abstrak kareina deingan meidia auidio visuial siswa 

seilain dapat meilihat ragam kata dan kalimat bahasa Inggris, juiga dapat 

meindeingarkan peilafalannya. Seihingga meidia auidio visuial dianggap leibih 
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eifeiktif daripada hanya meingguinakan konseip veirbal dalam buikui peilajaran 

yang meilibatkan alat indeira peinglihatan saja.  

Dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia siswa meimeirluikan alat bantui 

beiruipa meidia yang dapat meiningkarkan minat siswa dalam beilajar Bahasa 

Indoneisia seihingga siswa tidak meirasa bosan dalam proseis beilajar dan  siswa 

meimahami peilajaran teirseibuit. Meidia yang baik akan meingaktifkan siswa 

dalam meimbeirikan tanggapan, uimpan balik dan meindorong siswa uintuik 

meilaluikan praktik-praktik yang beinar. Seicara leibih khuisuis teintang manfaat 

meidia yaitui 1) Peinyampaian mateiri peilajaran dapat diseiragamkan, 2) Proseis 

peimbeileijaran meinjaddi leibih jeilas dan meinarik, 3) Proseis peimbeilajaran 

meinjadi leibih inteiraktif, 4) EIfeisieinsi dalam waktui dan teinaga, 5) 

Meiningkatkan kuialiatas hasil beilajar siswa, 6) Meimuingkinkan proseis beilajar 

daapat dilakuikakn dimana saja dan kapan saja, 7) Meidia dapat meinuimbuihkan 

sikap positif teirhadap mateiri dan proseis beilajar, dan 8) Meinguibah peiran guirui 

keiarah yang leibih positif dan produiktif (Istiqlal, 2018). 

Oleih kareinanya, peingguinaan meidia sangat dibuituihkan dan sangat 

meimbantui dalam peimahaman siswa dalam beilajar. Salah satui meidia 

peimbeilajaran yang dapat diguinakan adalah meidia auidio visuial. Meidia auidio 

visuial adalah meiruipakan meidia peirantara ataui peingguinaan mateiri dan 

peinyeirapannya meilaluii pandangan dan peindeingaran seihingga meimbanguin 

kondisi yang dapat meimbuiat siswa mampui meimpeiroleih peingeitahuian, 

keiteirampilan, ataui sikap. Meidia auidiovisuial meiruipakan meidia peimbeilajaran 

yang peimakaiannya dilakuikan deingan cara diproyeiksikan meilaluii aruis listrik 
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dalam beintuik suiara, misalnya, radio, tapei reicordeir dan meidia yang 

diproyeiksikan kei layar monitor dalam beintuik gambar dan suiara misalnya, 

teileivisi, videio, film, DVD dan VCD. Meidia ini mampui meingguigah peirasaan 

dan pikiran siswa, meimuidahkan peimakaian mateiri dan meinarik minat siswa 

uintuik beilajar. Teirdapat alat yang meimbantui fuingsi dalam meinampilkan 

gambar, alat teirseibuit beiruipa LCD projeictor yang akan meinampilkan gambar 

meilaluii layar. Alat yang meimbantui fuingsi uintuik meindeingarkan suiara agar 

teirdeingar jeilas adalah peingeiras suiara (Speiakeir Activei). Beirdasarkan uiraian 

teirseibuit di atas, dapat disimpuilkan bahwa meidia auidiovisuial meiruipakan 

meidia peimbeilajaran yang peimakaiannya dilakuikan deingan cara 

diproyeiksikan kei layar monitor meilaluii aruis listrik dalam beintuik gambar dan 

suiara, misalnya teileivisi, videio, film, DVD, dan VCD. Dalam peineilitian ini 

meidia auidiovisuial yang dimaksuid adalah meidia videio reikaman peimbacaan 

beirita oleih peimbaca beirita teileivisi.  Dalam peineilitian ini peineiliti meimakai 

meidia videio (Karo-Karo & Rohani, 2019).  

Meidia auidio visuial ini diyakini dapat leibih meiningkatkan keiinginan 

siswa dalam peimbeilajaran. Meidia auidio visuial juiga meiruipakan salah satui 

sarana alteirnativei dalam meilakuikan proseis peimbeilajaran beirbasis teiknologi. 

Peimbeilajaran auidio visuial beirbasis teiknologi dapat diguinakan seibagai sarana 

alteirnativei dalam meingoptimalkan proseis peimbeilajaran, dikareinakan 

beibeirapa aspeik lain yaitui 1) Muidah dikeimas dalam proseis peimbeilajaran , 2) 

Leibih meinarik uintuik peimbeilajaran, dan 3) Dapat dieidit (dipeirbaiki) seitiap 

saat.  
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Beirdasarkan obseirvasi awal di MAN 4 Kampar pada mata peilajaran 

Bahasa Indoneisia pada keilas X teirlihat bahwa peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan beirsifat teikstuial deingan buikui seibagai suimbeir beilajar mauipuin 

meidia peimbeilajaran seibeiluimnya. Beirdasarkan wawancara deingan guirui mata 

peilajaran Bahasa Indoneisia. Guirui teirseibuit tidak meingguinakan meidia auidio 

visuial atauipuin seijeinisnya. Dan pada uimuimnya guirui meingguinakan meitodei 

ceiramah yang beirpuisat pada guirui seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing, 

seihingga peimahaman pada mateiri meinjadi kuirang dan preistasi beilajar siswa 

reindah.  

Beirdasarkan hasil diskuisi deingan guirui mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia dan obseirvasi yang dilakuikan peineiliti diseikolah MAN 4 Kampar 

diteimuikan masalah dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia, diantaranya 1) 

Kuirangnya peimanfaatan meidia peimbeilajaran yang inovatif dalam mata 

peilajaran Bahasa Indoneisia seihingga aktivitas beilajar reindah, siswa leibih 

banyak meindeingarkan ceiramah dari guirui dan seiseikali dilakuikan diskuisi 

mauipuin tanya jawab. 2) Masih adanya siswa yang malas-malasan keitika 

beilajar Bahasa Indoneisia, dan 3) Masih adanya siswa yang hasil uilangan 

hariannya tidak meincapai KKM yaitu nilai 75. 

Peingguinaan meidia dalam Peindidikan dan peingajaran sangat 

dibuituihkan kareina hal teirseibuit akan leibih meimpeirmuidah peinyampaian 

peingeitahuian keipada peiseirta didik, seibagai soluisi dalam meingatasi 

peirmasalahan antara komuinikasi peindidik deingan peiseirta didik. Keiduiduikan 

meidia dalam proseis peimbeilajaran sangat peinting seibab meidia dapat 
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meinuinjuing keibeirhasilan proseis peimbeilajaran, bahkan jika dikaji leibih jauih 

meidia tidak hanya seibagai peinyakuir peisan yang haruis dikeindalikan 

seipeinuihnya. Meidia dapat juiga meinggantikan seibagai tuigas peindidik dalam 

peinyajian mateiri peilajaran,deingan meingoptimalkan peingguinaan meidia 

peimbeilajaran dapat beirlangsuing meincapai hasil yang optimal dan jika meidia 

peimbeilajaran tidak dimanfaatkan deingan baik akan meingakibatkan hasil 

beilajar siswa tidak optimal ataui reindah. Peindidik dan peiseirta didik sama-

sama bisa beilajar dan meinguiasai mateiri deingan bantuian meidia yang teilah 

diteintuikan seisuiai isi dan tuijuian mateiri peimbeilajaran. 

Dalam hal ini peineiliti teirtatik uintuik meingangkat teima yang beirkaitan 

deingan meidia yang beirjuiduil “Peingaruih Meidia Auidio Visuial Teirhadap Hasil 

Beilajar Meinyimak Siswa Pada Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di Keilas X 

MAN 4 Kampar.” 

B. Peimbaitasan Masalah Peineilitian 

Beirdasarkan beibeirapa ideintifikasi masalah yang teilah peineiliti 

paparkan, peineiliti meimbatasi peineilitian ini agar leibih teirarah dan focuis pada 

peirmasalahan inti pada peineilitian ini. Oleih kareina itui, fokuis peineilitian di 

batasi pada “Peingaruih Meidia Auidio Visuial Teirhadap Hasil Beilajar 

Meinyimak Siswa Pada Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di Keilas X MAN 4 

Kampar”. 
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C. Ruimuisan Masalah Peineilitian 

Beirdasarkan beibeirapa ideintifikasi masalah yang teilah peineiliti 

paparkan, peineiliti meimbatasi peineilitian ini agar leibih teirarah dan fokuis pada: 

1. Bagaimanakah hasil beilajar meinyimak siswa di keilas X MAN 4 Kampar? 

2. Bagaimanakah Peingaruih Meidia Auidio Visuial Teirhadap Hasil Beilajar 

Meinyimak Pada Peimeilajaran Bahasa Indoneisia Di Keilas X MAN 4 

Kampar? 

D. Tuijuian Peineilitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas,maka tuijuian peineilitian ini 

adalah meingeitahuii “Seicara Leingkap dan Meindalam Teintang Peingaruih 

Meidia Auidio Visuial Teirhadap Hasil Beilajar Meinyimak Siswa Pada 

Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di Keilas X MAN 4 Kampar. 

E. Manfaat Peineilitian 

1. Bagi Siswa  

Bagi siswa peineilitian ini diharapkan siswa dapat leibih bisa meiningkatkan 

hasil beilajarnya. 

2. Bagi Seikolah  

Bagi seikolah peineilitian ini diharapkan dapat meinjadikan informasi 

tambahan yang beirguina bagi seikolah dalam keigiatan peimbeilajaran. 

3. Bagi Peineiliti  

Bagi peineiliti diharapkan bisa dijadikan seibagai suimbangan peimikiran 

bagi para pratisi yang beirkeicimpuing dalam duinia Peindidikan. 
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4. Bagi Guirui 

a. Seibagai suimbeir informasi bagi guirui uintuik meimantaui seijauih mana 

keiteirampilan yang dimiliki siswa dalam peimbeilajaran. 

b. Seibagai bahan acuian bagi guirui dalam meimilih meidia peimbeilajaran. 

c. Seibagai reifeireinsi bagi guirui dalam meilakuikan proseis peimbeilajaran 

agar leibih meinarik. 
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

A. Kajian Teioritis  

Dalam bab ini akan dijeilaskan beibeirapa konseip, teiori-teiori dan 

peindapat para ahli yang beirhuibuingan deingan peineilitian ini, hal ini dilakuikan 

agar peineilitian ini meimiliki landasan teiori yang kuiat. 

1. Hakikat Meidia Peimbeilajaran  

a. Peingeirtian Meidia Peimbeilajaran  

Kata “Meidia” beirasal dari bahasa latin dan meiruipakan beintuik 

jamak dari kata “Meidiuim” yang beirarti peirantara ataui peingantar 

(Suparmi, 2018:62). Deingan deimikian meidia meiruipakan wahana 

peinyaluir informasui beilajar ataui peinyaluir peisan.  

Deingan kata lain meidia meiruipakan alat bantui meingajar uintuik 

meincapai tuijuian peimbeilajaran seicara eifeiktif dan eifeisien. Adapuin 

meidia peimbeilajaran adalah meidia yang meimbawa peisan-peisan ataui 

informasi yang beirtuijuian intruiksional ataui meinganduing uinsuir-uinsuir 

peingajaran (Ramli AR, 2019). Jadi dapat disimpuilkan bahwa meidia 

peimbeilajaran adalah alat bantui yang dapat dijadikan seibagai peinyaluir 

peisan ataui informasi guina meincapai tuijuian peingajaran.  

نَ  مِ وَيخُْرِجُهمُْ مِّ له ُ مَنِ اتَّبعََ رِضْىَانهَٗ سُبلَُ السَّ يَّهْدِيْ بهِِ اّللّه

سْتقَيِْمٍ  ى صِرَاطٍ مُّ تِ الِىَ النُّىْرِ باِذِْنهِٖ وَيهَْدِيْهِمْ الِه  الظُّلمُه
Artinya :  Deingan Kitab ituilah Allah meimbeiri peituinjuik keipada 

orang yang meingikuiti keiridaan-Nya kei jalan keiseilamatan, 

dan (deingan Kitab itui puila) Allah meingeiluiarkan orang itui 

dari geilap guilita keipada cahaya deingan izin-Nya, dan 
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meinuinjuikkan kei jalan yang luiruis. 

 

b. Fuingsi Meidia Peimbeilajaran  

Dalam proseis peimbeilajaran, meidia peimbeilajaran meimilki 

beibeirapa fuingsi, meinuiruit Hasan, (2021:169) meinjabarkan beibeirapa 

fuingsi teirseibuit dalam beibeirapa jeinis yaitui:  

1) Fuingsi komuinikatif  

Meidia peimbeilajaran diguinakan uintuik meimuidahkan 

komuinikasi antara peinyampai peisan dan peineirima peisan 

2) Fuingsi motivasi  

Deingan meingguinakan meidia peimbeilajaran, diharapkan 

siswa akan leibih teirmotivasi dalam beilajar. Deingan deimikian, 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran tidak hanya meinganduing 

uinsuir artistik saja akan teitapi juiga meimuidahkan siswa 

meimpeilajari mateiri peilajaran seihingga dapat meiningkatkan gairah 

beilajar siswa. 

3) Fuingsi keibeirmaknaan 

Meilaluii peingguinaan meidia, peimbeilajaran buikan hanya 

dapat meiningkatkan peinambahan informasi beiruipa data dan fakta 

seibagai peingeimbangan aspeik kognitif tahap reindah, akan teitapi 

dapat meiningkatkan keimampuian siswa uintuik meinganalisis dan 

meinciptaseibagai aspeik kognitif tahap tinggi. Bahkan leibih dari itui 

dapat meiningkatkan aspeik sikap dan keiteirampilan. 
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4) Fuingsi peinyamaan peirseipsi  

Meilaluii peimanfaatan meidia peimbeilajaran, diharapkan 

dapat meinyamakan peirseipsi seitiap siswa, seihingga seitiap siswa 

meimiliki pandangan yang sama teirhadap informasi yang 

disuiguihkan. 

5) Fuingsi individuialitas  

Peimanfaatan meidia peimbeilajaran beirfuingsi uintuik dapat 

meilayani keibuituihan seitiap individui yang meimiliki minat dan gaya 

beilajar yang beirbeida.  

c. Klasifikasi Meidia Peimbeilajaran 

Deingan meinganalisis meidia meilaluii beintuik peinyajian dan 

cara peinyajiannya (Anggraini, 2018), kita meindapatkan formal 

klasifikaisi yang meilipuiti tuijuih meidia peinyaji, yaitui: 

1) Meidia Grafis Meidia grafis yaitui disajikan dalam beintuik tuilsan. 

Biasanya diguinakkan uintuik meinarik peirhatian dan meimpeirjeilas 

sajian idei. Keileibihan didalam meidia grafis yaitui dapat dileingkapi 

deingan warna-warni seihingga leibih meinarik peirhatian peiseirta 

didik. Seidangkan keikuirangannya salah satuinya peinyajiannya 

hanya beiruipa uinsuir visuial.  

2) Meidia Bahan Ceitak Meidia yang peimbuiatannya meilaluii proseis 

peirceitakan. Yang meinonjol dalam meidia ceitak adalah dapat 

meinyajikan peisan ataui informasi dalam juimlah banyak dan 

peinyeibab teirjadinya kareina banyak meinguinakan meidia onlinei. 
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3) Meidia Gambar Diam Gambar dapat dipeiroleih seicara fotograafeir, 

didalam meidia gambar pasti ada keileibihan dan keikuirangan. 

keileibihannya yaitui peimbuiatannya muidah dan hargannya muirah. 

Keileimahannya uikuirannya teirbatas seihingga eifeisiein uintuiuik 

peimbeilajaran keilompok. 

4) Meidia Proyeiksi Diam Meidia visuial yang diproyeiksikan meilaluii 

peisan, dimana hasilnya tidak beirgeirak ataui meimiliki seidikit 

geirakan. Pada meidia proyeiksi diam dapat diguinakkan uintuik 

peinyajian peisan diseimuia uikuiran ruiangan keilas. Seidangkan 

keileimahannya dapat 

5) Meidia Auidio Meidia yang langsuing diteirima oleih peindeingaran 

seipeirti radio dan reicordeir. Keiuingguilan dari meidia auidio adalah 

meimiliki variasi program yang cuikuip banyak dan Keikuiranganya 

sifat komuinikasina hanya satui arah. 

6) Meidia Auidio Visuial Meidia yang peinyampaianya meilaluii indeira 

peindeingar dan indeira peinglihat agar siswa dapat meimahaminya 

seicara langsuing. keileibihannya dapat meiningkatkan daya tarik 

peiseirta didik dan keikuirangannya lambat dan kuirang praktis. 

7) Meidia Film Rangkaian beintuik film yan beirgeirak deingan 

beirgantian ataui dapat ditayangka dalam beintuik beigeirak ataui 

hiduip. Keiuingguiannya mampui uintuik meingabarkan peiristiwa masa 

lalui seicara reialitas dalam beintuik waktui yang singkat. Dan 

keileimahannya meineikankan mateiri dari pada proseis 
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peingeimbangan mateiri teirseibuit. 

Seidangkan masih ada meidia yang tidak teirmasuik meidia 

peinyadi yaitui: 

1) Meidia Objeik Peingajarannya meingguinakan beinda yang nyata tidak 

haruis dihadirkan dikeilas, teitapi peiseirta didik dapat beirlangsuing 

seicara objeik. Seihingga dapat meimbeirikan peingalaman yang nyata. 

Keileibihannya dapat meinuinjuikkan keiseimpatan yang maksimal 

pada peiseirta didik uintuik meimpeilajari tuigas yang ril. 

Keileimahannya meimbawa siswa beirbagai teimpayt diluiar seikolah 

meinganduing reisiko.  

2) Meidia Inteiractivei Meidia komuinikasi yang beikeirja meingguinakan 

partisipasi. Keimampuiannya dapat meingakibatkan kompuiteir 

dijadikan seibagai sarana uintuik peimbeilajaran individuial. 

Seidangkan keikuirangannya tingginya biaya peingadaan dan 

peingeimbangan progra kompuiteir. 

d. Jeinis-jeinis Meidia Peimbeilajaran 

Berikut beberapa jenis-jenis media pembelajaran (Lee & Herman, 

2023), yaitu: 

1) Meimpeirjeilas peisan agar tidak teirlalui veirbalitas  

2) Meingatasi keiteirbatasan ruiang, waktui teinaga dan daya indra  

3) Meinimbuilkan giarah beilajar, inteiraksi leibih langsuing antara muirid 

deingan suimbeir beilajar 

4) Meimuingkinkan anak beilajar mandiri seisuiai deingan bakat dan 
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keimampuian visuial, auiditori dan kineisteitiknya 

5) Meimbeirikan rangsangan yang sama, meimpeirsamakan, 

peingalaman dan meinimbuilkan peirseipsi yang sama.  

Dari peindapat diatas dapat disimpuilkan bahwa meidia 

peimbeilajaran meimiliki manfaat yang sangat baguis yaitui dapat 

meimpeirjeilas peilajaran dalam beintuik infomasi dan oeisan seihingga 

dapat meimpeirlancar dan meiningkatkan proseis dan hasil beilajar dan 

meidia peimbeilajaran juiga beirmanfaat uintuik meingatasi keiteirbatasan 

ruiang dan waktui. 

e. Jeinis-jeinis Meidia Peimbeilajaran  

Meinuiruit Afifaroh, (2023)  jeinis-jeinis meidia peimbeilajaan 

paling tidak ada lima macam yaitui:  

1) Meidia tanpa proyeik duia dimeinnsi (hanya puinya uikuiran Panjang 

dan leibar), seipeirti: gambar, bagan, grafik, posteir, peita dasar dan 

seibagainya 

2) Meidia tanpa proyeiksi tiga dimeinsi (puinya uikuiran Panjang, leibar 

dan teibal/ tinggi, seipeirti: beinda seibeinarnya, modeil, boneika dan 

seibagainya 

3) Meidia auidio (meidia deingar), seipeirti : radio dan tapei reicordeir  

4) Meidia deingan proyeiksi (meidia yang diproyeiksikan), seipeirti : film, 

slidei, filmstrip, oveirheiad projeictor dan seibagainya 

5) Teileivisi (TV) dan Videio Tapei Reicordeir (VTR). TV adalah alat 

uintuik meilihat gambar dan meindeingarkan suiara dari jarak yang 
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jauih. VTR adalah alat uintuik meireikam, meinyimpan dan 

meinampilkan keimbali seicara seireimpak suiara dan gambar dari 

suiatui objeik.  Dapat dilihat jeinis-jeinis meidia peimbeilajaran yang 

meimbaginya meinjadi 8 jeinis yaitu a) Meidia auidio visuial geirak, b) 

Meidia auidio visuial diam , c) Meidia auidio seimi geirak, d) Meidia 

visuial geirak, e) Meidia visuial diam, f) Meidia seimi geirak , g) 

Meidia auidio, dan h) Meidia ceitak  

Teirdapat beiragam peimbagian jeinis meidia peimbeilajaran yang 

dikeimuikakan para ahli, namuin pada dasarnya peimbagian jeinis meidia 

teirseibuit meimiliki peirsamaan. Beirikuit beibeirapa macam dari meidia 

peimbeilajaran, yaitui:  

1) Meidia visuial: yaitui meidia yang hanya bisa dilihat saja. Contohnya 

seipeirti seibuiah gambar, posteir atauipuin hal-hal lainnya yang hanya 

dapat dinikmati deingan peinglihatan yang tidak beirgeirak dan tidak 

beirsuiara  

2) Meidia auidio: yaitui meidia yang hanya bisa diguinakan deingan 

hanya leiwat peindeingaran saja, contohnya seipeirti voicei notei, radio, 

muisik dan lain seibagainya 

3) Meidia auidio visuial: yaitui meidia yang bisa diguinakan meilaluii indr 

peinghilatan dan peindeingar, contohnya seipeirti seibuiah videio, film 

peindeik, slidei show dan yang lain seibagainya. 

Meidia-meidia teirseibuit, dapat diguinakan seibagai alat peimbantui 

dalam proseis beilajar meingajar di suiatui keilas. Meidia-meidia teirseibuit 
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dapat meimbantui seiorang peingajar dalam meinyampaikan 

peimbeiklajaran deingan leibih meinarik dan eifeiktif juiga eifisiein. 

f. Manfaat Meidia Peimbeilajaran 

Manfaat meidia peimbeilajaran adalah uintuik meiningkatkan 

inteiraksi antara guirui dan siswa agar peimbeilajaran yang dilakuikan 

meinjadi eifeiktif dan eifisiein. Direiktorat Peindidikan Tinggi Deiparteimein 

Peindidikan Nasional meinyeibuitkan deilapan manfaat dari meidia 

peimbeilajaran (Jennah, 2019), yaitui seibagai beirikuit: 

1) Peinyimpanan Mateiri yang diseiragamkan 

2) Proseis peimbeilajaran meinjadi leibih meinyeinangkan 

3) Proseis peimbeilajaran meinjadi inteiraktif 

4) EIfisieinsi dalam teinaga dan waktui 

5) Meiningkatkan kuialitas beilajar peiseirta didik 

Meidia dapat meinuimbuihkan sikap positif siswa teirhadap mateiri 

peimbeilajaran Meidia peimbeilajaran dapat meiningkatkan peirhatian 

siswa seihingga dapat meinimbuilkan motivasi dan peimahaman beilajar, 

dan deingan adanya meidia peimbeilajaran inteiraksi antara siswa dan 

guirui meinjadi leibih baik. 

2. Meidia Auidio Visuial  

a. Peingeirtian Meidia Auidio Visuial 

Meidia auidio visuial adalah meidia yang dalam meinyampaikan 

peisan ataui informasi dilakuikan deingan meinampilkan uinsuir gambar 

dan suiara sacara beirsama (Nugrawiyati, 2018:102). Meidia auidio 
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visuial meiruipakan jeinis meidia alat peiraga yang beirsifat dapat 

dideingar, dapat dilihat kareina juiga meinganduing uinsuir gambar dan 

dapat meimbantui siswa dalam beilajar yang beirfuingsi meimpeirjeilas 

ataui meimpeirmuidah dalam meimahami bahasa yang seidang dipeilajari 

(Windasari & Syofyan, 2019). 

b. Macam-macam Meidia Auidio Visuial  

Meidia auidio visuial ini dibagi beberapa bagian, yaitu: 

1) Auidio visuial diam  

Auidio visuial diam meiruipakan meidia yang meinampilkan 

suiara dan gambar diam seipeirti film bingkai suiara (souinds slideis), 

film rangkai suiara dan ceitak suiara 

2) Auidio visuial geirak  

Auidio visuial geirak meiruipakan meidia yang dapat 

meinampilkan uinsuir suiara dan gambar yang beirgeirak seipeirti film 

suiara dan videio casseittei 

3) Auidio visuial muirni  

Meiruipakan baik uinsuir suiara mauipuin gambarnya beirsala 

dari satui suimbeir seipeirti film videio-casseittei 

4) Auidio visuial tidak muirni  

Meiruipakan uinsuir suiara dan uinsuir gambarnya beirasal dari 

suimbeir yang beirbeida, misalnya film bingkai suiara yang uinuir 

gambarnya beirsuimbeir slideis proyeiktor dan uinsuir suiaranya beirasal 

dari tapei reicordeir. Contoh lainnya adalah film strip suiara dan 
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ceitak suiara.  

c. Langkah-langkah Peimbuiatan Meidia Auidio Visuial  

1) Tuilisan singkat, padat dan seideirhana. 

2) Tuilis seipeirti meinuilis juiduil beirita, peindeik, teipat, beirirama dan 

muidah diingat. 

3) Tuilisan tidak haruis beiruipa kalimat yang leingkap. Pikirkan frasei 

yang dapat meileingkapi visuial ataui tuintuitan siswa keipada hal-hal 

yang peinting. 

4)  Hindari istilah teiknis, keicuiali jika istilah itui dibeiri batasan ataui 

digambarkan. 

5) Tuilislah dalam kalimat aktif. 

6) UIsahakan seitiap kalimat tidak leibih dari 15 kata. Dipeirkirakan 

seitiap kalimat meimakan waktui satui tayangan visuial kuirang leibih 

10 deitik. 

7) Seiteilah meinuilis narasi, baca narasi itui deingan suiara keiras. 

8) EIdit dan reivisi naskah narasi itui seibagaimana peirluinya.  

d. Keileibihan dan Keikuirangan Meidia Auidio Visuial 

Adapuin keileibihan dari meidia auidiovisuial (Serungke, 

2024:3508), sebagai berikut: 

1) Meimpeirjeilas peinyajian peisan agar tidak teirlalui beirsifat veirbalitas 

(dalam beintuik kata-kata, teirtuilis, dan lisan) 

2) Meingatasi keiteirbatasan ruiang, waktui dan daya indra, seipeirti: 

objeik yang teirlalui beisar digantikan dalam reialityas, gambar, film 
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bingkai, film ataui modeil 

3) Meidia auidio visuial dapat beirpeiran dalam peimbeilajaran tuitorial.  

Adapuin keikuirangannya adalah Keileimahan dari meidia auidio 

visuial meingguinakan suiara seirta diiringi deingan bahasa dan eikspreisi. 

Seihingga muingkin hanya bisa dipahami oleih seiseiorang yang meimiliki 

taraf peinguiasaan yang baik, dalam meimahami apa yang teilah meireika 

lihat dan deingar (Salwa & Yusuf, 2024:56). Kita meineigaskan keimbali 

bahwa meidia auidio visuial ini buikan hanya meilibatkan peindeingaran 

teitapi juiga meilibatkan peinglihatan jadi peiseirta didik dituintuit uintuik 

bisa meinguiraikan apa yang meireika lihat dan deingar dari mateiri yang 

disampaikan oleih seiorang guirui meilaluii meidia auidio visuial teirseibuit. 

 Kareina teirjadi deimikian maka peinyajian dari mateiri yang 

meingguinakan meidia auidio visuial ini dapat meinimbuilkan seibuiah 

arguimein bagi yang meinyimaknya. Dan muingkin dapat meinimbuilkan 

keitidak teipatan dalam meinyimpuilkan objeik yang teirsaji.  Peingguinaan 

meidia peimbeilajaran  seicara reial mauipuin daring teintui meimiliki 

keileibihan dan keikuirangannya masing-masing. Peinggguinaan seicara 

reial teinntuinya leibih eifeiktif daripada peingguinaanya Adapuin dalam 

peingaplikasiannya di dalam peimbeilajaran kita haruis meimahami 

karakteir peiseirta didik dan kondisi lingkuingnan seikolah seirta sarana 

prasarana yang ada di lingkuingan teirseibuit.  
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e. Indikator Peineirapan Meidia Peimbeilajaran Auidio Visuial 

Meinuiruit Limbong, (2025:3538), adapuin indikator peineirapan 

meidia peimbeilajaran auidio visual dalam peimbeilajaran adalah seibagai 

beirikuit: 

1) Peirsiapan seibeiluim meingguinakan 

2) Peinyajian 

3) Peineirapan meidia peimbeilajaran auidio visuial 

4) Keilanjuitan peineirapan meidia peimbeilajaran 

Meinuiruit Author, (2024:485), indikator peineirapan meidia 

peimbeilajaran Auidio visuial dalam peimbeilajaran adalah seibagai 

beirikuit: 

1) Peirsiapan seibeiluim meingguinakan meidia 

2) Peingguinaan meidia auidio visuial 

3) EIvaluiasi seiteilah peingguinaan meidia 

4) Tindak lanjuit peingguinaan meidia 

f. Keileimahan Meidia Videio  

Meinuiruit Sazali,  (2024), yaitui:  111Meidia videio meimeirluikan biaya 

yang sangat mahal dan waktui yang banyak, Pada saat peimuitaran videio 

gambar dan suiara akan beirjalan teiruis, dan Tidak seimuia siswa mampui 

meingikuiti informasi yang disampaikan meilaluii meidia videio. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat diatas,dapat disimpuilkan 

bahwa dalam meidia teirdapat manfaat, seirta meimiliki keikuirangan dan 

keileibihan. Deingan adanya proseis peimbeilajaran yang meingguinakan 
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meidia videio,siswa dapat meingeifisieinkan waktui dalam beilajar 

,meimbeirikan peingalaman barui keipada siswa,meimbeirikan informasi 

yang akuirat,dan leibih meinarik. Teitapi meinyita banyak waktui dan 

meimeirluikan biaya yang cuikuip mahal. 

3. Hasil Beilajar 

Seicara seideirhana hasil beilajar ialah kuilminasi dari suiatui proseis 

yang teilah dilakuikan dalam beilajar. Kuilminasi akan diiringi deingan 

tindak lanjuit ataui peirbaikan. Beirdasarkan pada taksonomi bloom 

beirpeindapat bahwa aspeik prilakui tuijuian peimbeilajaran adalah aspeik 

kognitif, aspeik afeiktif dan aspeik psikomotorik.  

Meinuiruit (Fernando, 2024:66) keimampuian yang dapat 

meinuinjuikkan hasil beilajar yaitui:  

a. Keiteirampilan kognitif yang beirkaitan deingan keimampuian meimbuiat 

keipuituisan meimeicahkan masalah dan beirfiki logis 

b. Meinarik peirhatian siswa dalam proseis peimbeilajaran kareina meidia 

peimbeilajarannya yang meinarik.   

a. Indikator Keibeirhasilan Beilajar Meingajar  

Keibeirhasilan ataui keigagalan dalam proseis beilajar meingajar 

meiruipakan seibuiah uikuiran atas proseis peimbeilajaran. Apabila meiruijuik 

pada ruimuisan opeirasional keibeirhasilan beilajar, maka beilajar 

dikatakan beirhasil apabila diikuiti ciri-ciri (Rahmmah, 2024:134), 

seibagai beirikuit:  

1) Daya seirap teirhadap mateiri yang diajarkan meincapai preistasi 
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tinggi, baik seicara individui mauiuipuin keilompok 

2) Peirilakui yang digariskan dalam tuijuian peingajaran khuisuis teilah 

dicapai oleih siswa baik seicara individuial mauipuin keilompok  

3) Teirjadinya proseis peimahaman mateiri yang seicara seikuieinsial 

meingantarkan mateiri tahap beirikuitnya 

Jadi dalam proseis ataui aktivitas peimbeilajaran seiseiorang uintuik 

meimpeiroleih suiatui konseip, peimahaman ataui peingeitahuian barui 

seihingga meimuingkinkan seiseiorang teirjadi peiruibahan peirilakui yang 

reilativei teitap baik dalam beirfikir mauipuin dalam beirtindak.  

b. Faktor-faktor Meimpeingaruihi Hasil Beilajar 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi hasil beilajar uintuik meincapai 

hasil yang  diinginkan (Akbar & Aufa, 2024:200), antara lain:  

1) Faktor Inteirnal  

Faktor inteirnal yaitui yang meilipuiti keimampuian 

inteileiktuialm afeiksi seipeirti peirasaan dan peircaya diri, motivasi, 

keimatangan uintuik beilajar, uisia, jeinis keilamin, keibiasaan beilajar, 

keimampuian meingingat, dan keimampuian peingindaraan seipeirti 

meilihat, meindeingarkan dan meirasakan. 

2) Faktor eiksteirnal  

Faktor eiksteirnal meilipuiti faktor-faktor yang beirkaitan 

deingan kondisi proseis peimbeilajaran yang meilipuiti guirui, kuialitas 

peimbeilajaran, instruimeint ataui fasilitas peimbeilajaran baik yang 

beiruipa hardwarei mauipuin softwarei seirta lingkuingan 
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4. Peingaruih Peineirapan Meidia Peimbeilajaran Auidio Visuial teirhadap 

Hasil Beilajar Siswa 

a. Peingaruih peineirapan meidia peimbeilajaran auidio visuial beiruipa videio 

teirhadap hasil beilajar siswa  

Videio meiruipakan salah satui meidia auidio visuial yang banyak 

dikeimbangkan uintuik keipeirluian peimbeilajaran kareina dapat 

meiningkatkan hasil peimbeilajaran (Rosyanda, 2024:49). Peinting 

peingguinaan meidia  videio,  kareina  deingan  peingguinaan  meidia videio   

akan mampui meincapai eifeiktivitas proseis  peimbeilajaran,  meingarahkan 

peirhatian  siswa  uintuik  beirkonseintrasi  pada  mateiri  yang  dipeilajari  

seihingga  poseis peimbeilajaran meinjadi meinarik. Seibab, tingkat daya 

seirap dan daya ingat (reiteinsi) siswa  teirhadap  mateiri  peilajaran  dapat 

meiningkat  seicara  signifikan  jika  proseis peimeiroleihan  informasi  

awalnya  leibih  beisar  meilaluii  indeira  peindeingaran  dan peinglihatan 

(Kotimah, 2024:6). 

Videio seibagai meidia auidio-visuial yang meinampilkan geirak, 

seimakin lama seimakin  popuileir  dalam  masyarakat  kita.  Peisan  yang 

disajikan  bisa  beiruipa  fakta mauipuin fiktif, eiduikatif mauipuin 

instruiksional seirta peisan yang beirsifat informatif,. Seilain itui, seicara 

psikologis meidianvideio meimiliki banyak keileibihan, diantaranya dapat 

meinarik peirhatian uintuik peiriodei-peiriodei yang singkat dari 

rangsangan luiar lainnya. Meilaluii alat peireikam pita  videio puila, 

seijuimlah  beisar  peinonton  dapat Peingaruih Peingguinaan Meidia Auidio 
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Visuial Teirhadap Hasil Beilajar Siswa meimpeiroleih  informasi  dari  

ahli-ahli ataui speisialis (Aulia, 2024:10). 

5. Keiteirampilan Meinyimak 

a. Peingeirtian Keiteirampilan Meinyimak 

Meinyimak  meiruipakan  suiatui  faktor  yang  peinting  dalam  

keihiduipan  manuisia,  kareina meilaluii keigiatan meinyimak, kita dapat 

meingeitahuii beirbagai informasi yang dipeirluikan dalam keihiduipan 

seihari-hari (Rosdiana, 2022:2). Seicara tidak langsuing juiga kita teilah 

meilakuikan keigiatan meinyimak baik itui meinyimak inteinsif mauipuin 

meinyimak eiksteinsif.  Meinuiruit  Yuinuis (Nurhasanah & Zunidar, 2024)  

dalam buikuinya yang beirjuiduil “Peimbeilajaran Muiltiliteirasi” 

meinyimak diartikan  seibagai keimampuian uintuik meindeingarkan seicara 

suingguih-suingguih uintuik meimpeiroleih informasi ataui peisan yang 

disajikan seicara lisan. Dalam keiteirampilan meinyimak dibuituihkan 

konseintrasi yang peinuih dan fokuis agar peisan ataui informasi yang 

disampaikan meimiliki manfaat bagi peinyimaknya seirta dapat 

diceiritakan keimbali baik itui seicara lisan mauipuin tuilisan. 

Tarigan (Ayuanita & Effendy, 2019:11) menyebutkan manfaat 

menyimak diklasifikasikan menjadi tiga hal utama, yaitu (1) untuk 

menikmati, (2) meningkatkan pemahaman, dan (3) menilai hal yang 

disimak. Menyimak dapat digunakan sebagai sarana menikmati bahan 

simakan. Penyimak setelah melakukan kegiatan menyimak dapat 

memperoleh informasi, mencerna informasi tersebut dalam otak, 
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memberi makna pada hal yang disimak dan tahap selanjutnya dapat 

merasakan keindahan dari hal yang disimaknya. Menyimak untuk 

menikmati merupakan menyimak dengan penekanan pada penikmatan 

terhadap suatu materi yang diperdengarkan. Menyimak yang bertujuan 

untuk menikmati biasanya berhubungan dengan bidang seni atau 

artistika, misalnya kegiatan mendengarkan lagu, pembacaan puisi, 

pembacaan dongeng, pertunjukan seni tari, pagelaran tari, dan 

pementasan drama. 

 Seimakin baik daya ingatan simak seiseiorang maka akan 

seimakin baik puila daya seirap informasiataui peingeitahuian yang 

dipeiroleihnya.  Dalam  proseis  peimbeilajaran keiteirampilan meinyimak 

sangat dibuituihkan oleih masing-masing siswa, kareina jika siswa yang 

tidak  meimiliki  keiteirampilan  meinyimak  akan  meingalami  keisuilitan  

pada  saat  proseis  beilajar beirlangsuing. Seidangkan bagi siswa yang    

meimiliki keiteirampilan meinyimak akan meindapatkan keimuidahan  

bahkan akan beirhasil meingikuiti proseis peimbeilajaran hingga seileisai.  

Maka eirat kaitannya antara keiteirampilan meinyimak deingan proseis 

peimbeilajaran, kareina keiteirampilan beirbahasa awal yang dilakuikan  

seibeiluim  keiteirampilan beirbahasa lain yaitui keiteirampilan meinyimak. 

b. Tuijuian Meinyimak 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas tuijuian uitama meinyimak yaitui 

meinangkap dan meimahami peisan, idei, gagasan yang teirkanduing 

dalam bahan simakan.  Tuijuian  meinyimak  meimiliki beiraneika  ragam  
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seipeirti  dapat  meinyimak  uintuik beilajar,meinyimak  uintuik  

meimpeiroleih keiindahan, meinyimak  uintuik  meingeivaluiasi,  meinyimak  

uintuik  meingapreisiasi,  meinyimak uintuik  meingkomuinikasikan  idei-

idei,  dan  meinyimak  uintuik  meimeicahkan  masalah (Ecca, 

2025:2830).  

c. Indikator Keiteirampilan Meinyimak 

Teirdapat  indicator  dalam keiteirampilan  meinyimak  yang  

haruis  dipeirhatikan  siswa diantaranya mampui meinceiritakan keimbali 

isi ceirita yang disimak, mampui meimahami makna ataui  isi  ceirita  

yang  disimak,  mampui  meinambah  wawasan  ataui peingeitahuian,  dan  

mampui meingambil peisan ataui hikmah dari ceirita yang disimak 

(Sukma & Saifudin, 2021:10). 

d. Jeinis dan Tahapan Keiteirampilan Meinyimak 

Seicara garis beisar dalam keiteirampilan meinyimak teirdapat duia 

jeinis keiteirampilan meinyimak diantaranya yaitui keiteirampilan 

meinyimak eiksteinsif dan keiteirampilan meinyimak inteinsif. 

Keiteirampilan eiskteinsif leibih banyak dilakuikan oleih masyarakat yang 

seicara uimuim teirjadi di lingkuingan seihari-hari dan tanpa meimeirluikan 

adanya bimbingan seicara khuisuis. 

 Seidangkan keiteirampilan meinyimak inteinsif leibih 

meineikankan keipada keimampuian uintuik meimahami bahan simakan 

yang meimbuituihkan konseintrasi peinuih agar informasi ataui peisan yang 

disampaikan dapat dimeingeirti, dalam proseisnya meimbuituihkan adanya 
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bimbingan Dari keiduia jeinis keiteirampilan meinyimak teirseibuit, yang 

meinjadi peirbeidaan yaitui pada cara kita meilakuikan keigiatan 

meinyimak, apakah meinyimak yang dilakuikan deingan peinuih peirhatian 

ataui hanya seikeidar uintuik bahan hibuiran ataui obrolan seihari-hari. 

Tahap-tahap dalam keiteirampilan meinyimak teirdiri dari tahap 

meindeingar, meimahami, meinginteirpreitasi, meingeivaluiasi dan 

meinanggapi (Rahman, 2019:15).  

B. Peineilitian Reileivan 

Ada beibeirapa peineilitian yang reileivan teirdahuilui yang meineiliti 

meingeinai peineirapan meidia auidio visuial :  

1. Niki Auilia, Sayni Nasrah, Safriandi tahuin 2021 yang beirjuiduil Peingaruih 

Peingguinaan Meidia Auidiovisuial Teirhadap Keimampuian Meinuilis Ceirita 

Uilang Biografi Pada Siswa Keilas X SMA Neigeiri 2 Lhokseiuimawei 

Peineilitian ini meinyatakan bahwa  hasil beilajar siswa meingguinakan meidia 

auidiovisuial leibih tinggi dari hasil beilajar siswa meingguinakan meitodei 

konveinsional. Nilai rata-rata teis awal keilas eikspeirimein 65,45 dan teis 

akhir 80,91 seidangkan keilas kontrol nilai teis awal 65,68 dan nilai teis akhir 

70,68. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang dilakuikan peineiliti 

yaitui dilihat dari meidianya yaitui meidia auidio visuial. Peirbeidaan adalah 

pada peineilitian ini meingguinakan meidia auidio visuial uintuik uintuik 

meingeitahuii: 1) Ada ataui tidaknya peingaruih meidia auidiovisuial teirhadap 

keimampuian meinuilis ceirita uilang biografi pada siswa keilas X SMA 

Neigeiri 2 Lhokseiuimawei, 2) Reispons siswa keilas X SMA Neigeiri 2 
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Lhokseiuimawei teirhadap peimbeilajaran meinuilis ceirita uilang biografi 

deingan meingguinakan meidia auidiovisuial. Jeinis peineilitian ini 

meingguinakan peineilitian eikspeirimein.Seidangkan peineilitian yang 

dilakuikan peineiliti lakuikan hanya meingguinakan meidia auidio visuial pada 

peilajaran bahasa Indoneisia dan keimuidian hanya meilihat peingaruih dari 

meidia teirseibuit teirhadap hasil beilajar siswa  

2. EInawar, Suimiyani tahuin 2021 yang beirjuiduil Peingaruih Peingguinaan 

Meidia Auidio Visuial teirhadap Keiteirampilan Meinuilis Karangan Peirsuiasi 

pada Siswa Keilas X SMA Muihammadiyah 3 Kota Tangeirang. Dalam 

peineilitian ini meinyeibuitkan teirdapat peingaruih peingguinaan meidia auidio 

visuial teirhadap keiteirampilan meinuilis karangan peirsuiasif pada siswa keilas 

X SMA 3 Kota Tangeirang. Peingaruih teirseibuit teirlihat dari peirbandingan 

nilai post-teist keilas eikspeirimein seibeisar 71,3 dan keilas kontrol seibeisar 

66,8. Keimuidian dari hasil uiji hipoteisis thituing seibeisar 4,59 > ttabeil 

seibeisar 2,00, maka teirdapat peirbeidaan yang signifikan hasil teis akhir 

siswa pada keilas eikspeirimein dan siswa pada keilas kontrol. Artinya siswa 

keilas eikspeirimein leibih teirampil meinuilis karangan peirsuiasif seiteilah 

peineirapan meidia auidiovisuial dibandingkan siswa keilas kontrol yang tidak 

meingguinakan meidia auidiovisuial.Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti ini meingguinakan meidia auidio 

visuial. Peirbeidaannya adalah pada peineilitian ini uintuik meingeitahuii 

peingaruih peingguinaan meidia auidio visuial teirhadap keiteirampilan meinuilis 

karangan peirsuiasif pada siswa keilas X SMA 3 Kota Tangeirang. 
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Seidangkan peineilitian yang dilakuikan peineiliti lakuikan hanya 

meingguinakan meidia auidio visuial pada peilajaran bahasa Indoneisia dan 

keimuidian diuiji pada eira normal. 

3. Meiisy Puitri Angraini,DKK Tahuin 2020 Analisis Soal Pilihan Ganda 

UIntuik Peingeimbangan Meidia Peimbeilajaran Auidio-Visuial Pada Mateiri 

Sisteim Peirnapasan Manuisia di Keilas XI SMA/MA.peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meinganalisis soal teis mateiri sisteim peirnafasan pada 

peilajaran biologi di Pondok Peisantrein Modeirn Kota Banda Aceih yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii kuialitas soal teis ditinjaui dari validitas, 

reiliabilitas, tingkat keisuikaran, dan daya peimbeida soal. Peirsamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti ini 

meingguinakan meidia auidio visuial.Peirbeidaan nya adalah peineilitian ini 

hanya beirfokuis pada kuialitas soal teis ditinjaui dari validasi 

.Reiliabilitas,tingkat keisuikaran dan daya peimbeida soal, seidangkan 

peineilitian yang peinuilis lakuikan hanya meingguinakan meidia auidio visuial 

pada peilajaran bahasa Indoneisia dan keimuidian diuiji pada eira normal. 
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C. Keirangka Beirfikir 

Di eira modeirn ini manuisia dituintuit uintuik seilalui beirfikir kritis dan 

mampui meingeimuikakan peindapatnya. Salah satui aspeik yang meineintuikan 

keibeirhasilan dalam proseisxpeimbeilajaran adalah peingguinaanxmeidia 

peimbeilajaran. Meidia Auidio Visuial dapat meinduikuing tingkat keibeirhasilan 

beilajar siswa yang leibih baik. Meidia Auidio visuial di sadari sangat meimbantui 

aktivitas proseis peimbeilajaran Bahasa Indoneisia seihingga meinghasilkan suiatui 

peiruibahan tingkah lakui, baik dari aspeik kognitif, eifeiktif dan psikomotorik. 

Beibeirapa uipaya yang dilakuikan oleih guirui dalam meiningkatkan hasil 

beilajar siswa, salah satuinya meingguinakan meidia peimbeilajaran yang 

beirvariasi dalam meinciptakan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif, seipeirti 

peingguinaan meidia auidio visuial uintuik meirangsang minat dan keiaktifan siswa. 

Cara ini dapat meinduikuing peiningkatan hasil beilajar siswa yang leibih baik. 

Seimakin kreiatif guirui dalam meimanfaatkan meidia auidio visuial, maka 

seimakin baik puila peiningkatan hasil beilajar siswa.  

Seilanjuitnya bagan keirangka beirfikir dalam peineilitian ini dapat 

dikeimuikakan seibagai beirikuit:  
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meidia Auidio Visuial 

Peirmasalahan 

Siswa kuirang beirminat dalam peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia 

Keilas 

EIkspeirimein 

Peimbeilajaran deingan meingguinakan 

meidia auidio visuial 

Preiteist  

Posteist  

Analisis Data 

Hasil Beilajar 

Siswa 
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D. Hipoteisis Peineilitian 

Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah 

peineilitian, dimana ruimuisan masalah peineilitian teilah dinyatakan dalam 

beintuik-beintuik kalimat peirtanyaan. Dikatakan seimeintara, kareina jawaban 

yang dibeirikan barui didasarkan pada teiori reileivan, beiluim didasarkan pada 

fakta-fakta eimpiris yang dipeiroleih meilaluii peinguimpuilan data. Jadi hipoteisis 

juiga dapat dinyatakan seibagai jawaban teioritis teirhadap ruimuisan masalah 

peineilitian, beileiuim jawaban yang eimpiric.  

Hipoteisis dalam peineilitian ini dapat diruimuiskan meinjadi hipoteisis 

alteirnativei (Ha) dan hipoteisis nol (Ho) seibagai beirikuit: 

Ho  :  Peingaruih meidia auidio visuial tidak eifeiktif diguinakan teirhadap hasil 

beilajar siswa di keilas X MAN 4 Kampar.  

Ha  :  Peingaruih meidia auidio visuial diguinakan dalam meiningkatkan 

peimbeilajaran bahasa Indoneisia di keilas X MAN 4 Kampar.   



 
 

35 

 

BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini meingguinakan peindeikatan peineilitian jeinis 

kuiantitatif, peineilitian kuiantitatif meinuiruit Sugiyono, (2013) adalah seibagai 

jeinis peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat positifmei, diguinakan uintuik 

meineiliti pada popuilasi ataui sampeil teirteintui. Teiknik peinguimpuilan data 

meingguinakan instruimeint peineilitian, analisis data beirsifat kuiantitatif/statistic, 

deingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah diteirapkan.  

Meitodei yang diguinakan adalah meitodei eikspeirimein. Jeinis 

eikspeirimeinnya Quiasi EIkspeirimein. Meitodei peineilitian eikspeirimein adalah 

seibagai meitodei peineilitian yang diguinakan uintuik meincari peingaruih 

peirlakuian teirteintui teirhadap yang lain dalam kondisi yang teirkeindali 

(Rofiqoh, 2024:163).  

Deisain peineilitian yang diguinakan adalah Quiasi EIkspeirimein deingan 

rancangan Onei Grouip Preiteist-posteist Deisign deingan meingguinakan 

keilompok eikspeirimein yang dibeirikan peirlakuian (Treiatmeint). Meinuiruit 

(Nuiryanti, 2019) pada peineilitian ini, siswa dibeirikan preiteist seibeiluim 

dibeirikan peirlakuian posteist seiteilah dibeirikan peirlakuian, deingan deimikian 

hasil peirlakuian dapat dikeitahuii leibih akuirat, kareina dapat meimbandingkan 

deingan keiadaan  seibeiluim dibeirikan peirlakuian.  
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

 

 

 

Keiteirangan :  

O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan treatmen) yaitu tes hasil belajar siswa 

sebelum menerapkan media audio visual.  

X  : Treatmen (perlakuan) yaitu yang menerapkan media audio visual 

O2: Nilai posttest (sesudah diberikan treatment) yaitu tes hasil belajar siswa 

setelah menerapkan media audio visual.  

 

B. Teimpat dan Waktui Peineilitian 

Peineilitian ini dilakuikan seiteilah seiminar proposal dan meindapatkan 

suirat izin riseit dari Fakuiltas Tarbiyah dan Keiguiruian UIniveirsitas Islam Neigri 

Suiktan Syarif Kasim Riaui,Teimpat peilaksanaan peineilitian ini di MAN 4 

Kampar, Jl.Raya Peikanbarui-Bangkinang No.KM.35, MAN 4 Keic. Kampar, 

Kabuipatein Kampar, Riaui 28458. 

C. Popuilasi, Sampeil dan Variabeil  

1. Popuilasi  

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas X  

Madrasah Aliyah Neigeri 4 Kampar yang beirjuimlah 92 peiseirta didik. 

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah  deingan 

meingguinkan meidia auidio visuial dan satui keilas kontrol deingan 

meinguinakan meitodei yang seilama ini diguinakan.  

Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas suibjeik ataui 

objeik yang meimpuinyai kuialitas dan karateirisktik teirteintui dan diteitapkan 

𝐎𝟏𝐗𝐎𝟐 
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oleih peineiliti uintuik keimuidian ditarik keisimpuilannya (Sadewo, 2017). 

Deingan deimikian yang dimaksuid deingan popuilasi adalah seijuimlah 

individui yang akan diteiliti dalam satui peindeikatan. Dari peinjeilasan diatas, 

popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih keilas X Madrasah Aliyah 

Neigri 4 Kampar. Popuilasi keiseiluiruihan siswa keilas X Madrasah Aliyah 

Neigri 4 Kampar. 

2. Sampeil  

Sampeil meiruipakan bagian dari popuilasi yang ingin di teiliti oleih 

peineiliti. Meinuiruit Suigiyono (Lenaini, 2021:34) “Sampeil adalah bagian 

dari juimlah dan karateiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit.” UIntuik 

meinguikuir beisaran sampeil yang akan diteiliti, peineiliti meinguinakan 

Puirposivei Sampling. Puirposivei Sampling adalah teiknik peineintuian 

sampeil deingan peirtimbangan teirteintui. Peinarikan sampeil pada peineilitian 

ini yaitui deingan  meinguinakan teiknik Quiasi EIkspeirimein.  

Yaitui deingan rancangan Onei Grouip Preiteist-Posteist deingan 

meinguinakan keilompok eikspeirimein yang dibeirikan peirlakuian 

(Treiatmeint). Pada peineilitian ini, siswa dibeirikan preiteist seibeiluim 

dibeirikan peirlakuian dapat dikeitahuii leibih akuirat, kareina dapat 

meimbandingkan deingan keiadaan seibeiluim dibeirikan peirlakuian(Maharani 

& Bernard, 2018).  Kelas X-2 dan X-3 digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini karena memiliki jumlah siswa yang proporsional dan 

dianggap mewakili populasi kelas X secara umum. 
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Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Siswa Kelas X MAN 4 Kampar 

No Keilas  Juimlah Siswa  

1. X-1 31 

2. X-2 21 

3. X-3 20 

4. X-4 20 

 Juimlah  92 

3. Variablei 

0 

Gambar 3. 2 Variabel 

D. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

teis awal dan teis akhir. Adapuin langkah-langkah peinguimpuilan data yang akan 

dilakuikan seibagai beirikuit: 

1. Teiknik Obseirvasi 

Obseirvasi dilakuikan uintuik meimpeiroleih informasi meingeinai 

keimampuian guirui dalam meingeilolah peimbeilajaran dan meinilai kuialitas 

peimbeilajaran seisuiai deingan RPP. 

Keigiatan obseirvasi meilipuiti, keigiatan peincatatan seicara sisteimatis 

keijadian-keijadian, prilakui, obyeik-obyeik yang dilihat dan hal-hal lain yang 

dipeirluikan dalam meinduikuing peineilitian yang seidang dilakuikan 

(Hasibuan, 2023). Keigiatan obseirvasi ini dilakuikan pada saat peiseirta 

didik meilakuikan proseis peimbeilajaran bahasa Indoneisia. 

Peingaruih Meidia 

Auidio Visuial  

(X) 

Hasil Beilajar 

Meinyimak Siswa 

(Y) 
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2. Teis Awal (Preiteist) 

Teis awal dilakuikan seibeiluim treiatmeint, preiteist dilakuikan uintuik 

meingeitahuii keimampuian yang dimiliki oleih muirid seibeiluim diguinakan 

peimbeilajaran deingan meidia auidio visuial.  

UIji awal dilakuikan teirdiri dari beibeirapa langkah yaitui:  

Beirdasarkan hasil kajian juirnal yang dikeimuikakan oleih (Karlina, 

2017:31) peinuilis meinyimpuilkan langkah-langkah keigiatan peimbeilajaran 

meinguinakan meidia auidio visuial, yaitui seibagai beirikuit: 

a. Keigiatan peimbeilajaran tahap peirsiapan  

Peindidik meinguiraikan tuijuian peimbeilajaran yang ingin dicapai 

peiseirta didik seiteilah meingkaji, meinyiapkan, dan meimastikan alat dan 

keibuituihan meidia dapat beikeirja deingan baik, meidia/alat yang 

diguinakan adalah laptop dan in focuis keimuidian peindidik meingkaji, 

meinyiapkan, dan meimastikan bahwa keibuituihan alat dan meidia dapat 

beirjalan deingan baik  

b. Keigiatan peimbeilajaran tahap peilaksanaan (peinyajian)  

Aktivitas pada langkah peilaksanaan/peinyajian, peindidik 

meimbimbing peiseirta didik uintuik meilakuikan peingamatan dan 

meinuiliskan hal-hal yang rasa peinting beirdasarkan mateiri yang 

ditayangkan.  

c.  Keigiatan peimbeilajaran tahap tindak lanjuit  

Aktivitas pada langkah tindak lanjuit ini, peiseirta didik 

diarahkan uintuik meindiskuisikan bahan ajar beirsama anggota 

keilompoknya meingeinai mateiri yang meireika pahami beirdasarkan hasil 
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tayangan videio. 

1) Meineintuikan skor teirtinggi dan teireindah hasil akhir keilas yang 

tidak meingguinakan meidia (Y).  

2) Meincari meian keilas (X) dan (Y) deingan ruimuis:  

Mx =  

Keiteirangan :  

Mx  = rata-rata  

⅀fx  = Juimlah freikuieinsi  

N  = Juimlah sampeil  

3) Meincari stadar deiviasi deingan ruimuis :  

SD  

Keiteirangan :  

SD  =  standar deiviasi  

 = juimlah dari hasil peirkalian freikuieinsi masing-masing 

inteirval deingan kuiadrat juimlah freikuieinsi  

N  =  juimlah sampeil  

4) Meincari standar  peirbeidaan meian keilas (X) dan keilas (Y) deingan 

ruimuis :  

SEIm =  

Keiteirangan :  

Seim  = beisar seilisih meian sampeil  

SD  = standar deiviasi variabeil  

  = banyak sampeil 31 bilangan konstan  

5) Meincari standar peirbeidaan meian keilas (X) dan keilas (Y) 

meingguinakan ruimuis:  

SEImx – my =   

Keiteirangan :  

SEImx – my  =  standar eirror peirbeidaan keiduia keilas  

SEImx  =  standar keilas yang meingguinakan meidia Auidio 
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Visuial 

SEImy  =  standar keilas yang tidak  meingguinakan meidia 

Auidio Visuial 

d. Peimbeirian Peirlakuian (treiatmeint) 

Dalam hal ini  peineiliti meinguinakan peimbeilajaran deingan 

meidia auidio visuial pada peimbeilajaran bahasa indoneisia di keilas X 

MAN 4 Kampar. 

Adapuin teiknik peimbeirian peirlakuian yang bisa dilakuikan oleih  

guirui yaitui seibagai beirikuit: 

1) Peiseirta didik dibagi keidalam 6 keilompok yang masing-masing 

keilompok teirdiri dari 5 orang yang beirsifat heiteirogein. 

2) Peiseirta didik diarahkan uintuik meirapihkan teimpat duiduik 

beirdasarkan keilompok yang teilah dibeintuik. 

3) Peindidik meinguiraikan tuijuian peimbeilajaran yang akan dicapai 

peiseirta didik dari hasil tayangan auidio visuial. 

4) Peiseirta didik diarahkan uintuik meingamati peirtuinjuikan ataui pagaan 

tarian daeirah meilaluii meidia auidio visuial.  

5) Peiseirta didik dipandui/diarahkan uintuik meincatat hal-hal yang 

peinting beirdasarkan mateiri yang ditayangkan meilaluii meidia auidio 

visuial. 

6) Peiseirta didik diminta uintuik meimbacakan catatan mateiri seicara 

beirgantian.  

7) Peiseirta didik diarahkan uintuik beirdiskuisi seicara beirkeilo1mpok 

meingeinai mateiri yang teilah disajikan meilaluii meidia tayang. 
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3. Teis Akhir (postteist) 

Seiteilah treiatmeint, tindakan seilanjuitnya adalah postteist uintuik 

meingeitahuii peingaruih ppeinguinaan peimbeilajaran bahasa indoneisia deingan 

meidia auidio visuial (Rahmiani 2019:50). 

Teis akhir yang akan dilakuikan oleih peineiliti yaitui seibagai beirikuit: 

a. Peiseirta didik beirsama peindidik meilakuikan reifleiksi atas peimbeilajaran 

yang teilah beirlangsuing : 

1) Apa saja yang teilah dipeilajari dari keigiatan hari ini?  

2) Keisuilitan apa yang di hadapi pada peimbeilajaran ini? 2 

b. Peiseirta didik dan peindidik beirsama-sama meinyimpuilkan mateiri 

peimbeilajaran 

c. Peindidik meimbeirikan gambaran meingeinai keigiatan peimbeilajaran 

peirteimuian beirikuitnya. 4. Keigiatan peimbeilajaran diakhiri deingan 

meimbaca doa. 

Tabel 3. 2 Kualifikasi Penilaian Pengaruh Media Audio Visual 

Tingkat Peinguiasaan 
Kateigori Hasil Menyimak Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

0-49  

50-69  

70-79  

80-89  

90-100  

Sangat Reindah  

Reindah  

Seidang  

Tinggi  

Sangat Tinggi  
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4. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi yaitui meincari data meingeinai hal-hal ataui variablei 

yang beiruipa catatan, transkip, buikui, suirat kabar, majalah, prasa. 

Dokuimeintasi dalam peineilitian beirsifat skuindeir kareina data seibagai 

peileingkap data primeir. Dokuimeintasi dalam peineilitian ini diguinakan 

uintuik meimpeiroleih data nama-nama siswa deingan hasil beilajar siswa 

keilas X MAN 4 Kampar, leitak geiografis madrasah, nilai klasikal dan nilan 

KKM (Kriteiria Keituintasan Minimal) mata peilajaran bahasa Indoneisia. 

Meinuiruit Arikuinto (Waruwu, 2025:922) meitodei dokuimeintasi ialah 

meitodei meincari data meingeinai hal-hal seibagai beirikuit:  

a. Vidio peimbeilajaran  

b. Buikui uintuik meincatat mateiri yang dijeilaskan 

c. Peiseirta didik 

d. Meidia auidio visuial yang diguinakan 

e. Ageinda seirta foto-foto keigiatan.Meitodei dokuimeintasi dalam 

peineilitian ini, dipeirguinakan uintuik meileingkapi data dari hasil 

wawancara dan hasil peingamatan (obseirvasi). 

5. Angkeit  

Teiknik ini dilakuikan deingan meingajuikan seijuimlah peirtanyaan 

ataui peirnyataan seicara teirtuilis keipada reispondein. Peirtanyaan ataui 

peirnyataan haruis meiruijuik seisuiai deingan ruimuisan masalah dan indicator-

indikator dalam konseip oprasional peineilitian. Angkeit ini diguinakan uintuik 

meincari data meingeinai peingaruih meidia auidio visuial dalam 
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meiningkatkan keiteirampilan meinyimak siswa. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrument digunakan untuk mendapatkan instrument 

yang baik. Untuk mengetahuinya diperlukan analisis validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran soal dan daya pembeda. 

2. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkatan 

kevalidan suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen yang valid berarti 

memiliki validitas yang tinggi, sedangkan instrumen penelitian yang 

kurang valid memiliki validitas yang rendah. Uji validitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa tiap butir pertanyaan dalam instrumen penelitian 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Uji validitas dilakukan terhadap kuesioner uji coba yang 

disebarkan kepada responden uji coba, yaitu orang-orang yang memiliki 

karakteristik hampir sama dengan sampel penelitian sebenarnya. Berkaitan 

dengan pengujian validitas instrument yang valid adalah alat ukur yang 

dapat digunakan untuk memperoleh data yang valid (Suhardi, 2022:4160). 

Dalam penelitian ini, uji validitas item soal menggunakan rumus korelasi 

product moment poin biserial yang dapat dilihat di bawah ini. 

rpbsi=
     

  
√
 

 
 

Sumber:(Fidia, 2022:747) 

Keterangan: 
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      = Koefesien korelasi point biserial 

Mp = Rata-rata total yang menjawab pada soal 

Mt = Rata-rata skor total 

St = Standar deviasi skor total. 

P = Proporsi siswa yang menjawab benar pada butir soal 

Q = Proporsi Siswa yang menjawab salah pada setiap butir 

soal (1-P) 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan mixroscoft excel untuk 

menghitung analisis uji validitas. Kriteria dalam perhitungan uji validitas ini 

diperoleh dengan cara dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% dan N = 28 

maka diperoleh        = 0,373. Butir soal dinyatakan valid jika      >       . 

Tabel 3. 3 Kriteria Interpretasi Hasil Validasi 

Persentase (%) Kriteria Penilaian 

0,00-0,30 Tidak Valid 

0,31-0,70 Kurang Valid 

0,71-1,00 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

Sumber:(Rini & Budijastuti, 2021:130) 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu tes dapat 

dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tepat. Nilai Cronbach's Alpha 0,60 dan kurang dari 1 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut telah memenuhi kriteria reliabel, 

sedangkan jika nilai Cronbach's Alpha yang kurang dari 0,50 menunjukkan 
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instrumen tidak reliable (Sa’idah, 2018:41). Perhitungan realibilitas dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan singgel test trial dengan KR-20 sebagai 

berikut: 

   = (
 

   
)(
       

   
 

Sumber:(Irawati & Mahmudah, 2020:7) 

Keterangan: 

    = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

n = Banyaknya butir soal 

    = Varian skor 

1 = Bilangan konstan 

P = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

Q = = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Soal dikatakan baik, bila soal tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran butir soal pilihan 

ganda adalah sebagai berikut: 

P=
 

  
 

Sumber:(Solichin, 2017:197) 

Keterangan: 

P = Angka indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

Js = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 
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   Selanjutnya hasil perhitungan yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam 

table indeks kesukaran. 

Tabel 3. 4 Indeks Tingkat Kesukaran 

Besaran P Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber: (Husna & Ducha, 2025:101) 

5. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah (Arifin & Retnawati, 2017). Soal dikatakan baik, jika dapat menjawab 

dengan benar oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Angka yang menunjukan 

besarnya daya pembeda disebut indeks deskriminasi (D). Seluruh siswa 

mengikuti tes dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu, kelompok pandai dan 

kelompok kurang pandai. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda 

soal adalah sebagai berikut: 

D=  -   

Sumber: (Sunarya, 2025) 

Keterangan: 

D = Indeks daya beda 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

Js = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 
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 Hasil penghitungan daya beda selanjutnya diinterpretasikan ke dalam 

table kriteria indeks daya pembeda di bawah ini. 

Tabel 3. 5 Indeks Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi 

0,00-0,20 Jelek  

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

Negatif Dibuang 

Sumber: (Annisak, 2017:7) 

F. UIji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah uji persyarat tentang kelayakan data untuk 

dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data yang berasal dari 

populasi apakah berdistribusi normal atau tidak (Nasar, 2024:793). Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 22 dengan teknik 

Kolomogrov-Smirnov. Adapun syarat suatu data dapat dikatakan berdistribusi 

normal adalah jika signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 (Friska, 2018:253). 

2. Uji Homogenitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah variasinya homogen. Cara yang 

digunakan untuk uji homogenitas adalah menggunakan uji F dengan bantuan 

program computer SPSS 22. Rumus yang akan digunakan, yaitu uji-f: 

Mencari Fhitung sebagai berikut: 

Fhitung = 
             

             
 

F=
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Sumber:(Usmadi, 2020:59) 

Keterangan:   
  = varian kecil 

    
 = varian besar 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji Hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Uji 

hipotesis yang dilakukan peneliti menggunakan statistik inferensi. Teknik yang 

digunakan adalah teknik t-test. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan 

program SPSS 22 yaitu dengan teknik analisis paired sample T-Test. Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata secara 

signifikan antara hasil data pretest dan posttest tersebut. Adapun langlah - 

langkah uji hipotesis adalah sebagai berikut: 16 Jika signifikan > 0,05 maka 𝐻0 

diterima Jika signifikan < 0,005 maka 𝐻0ditolak 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang teleh peneliti lakukan, maka dari judul 

“Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Menyimak Siswa pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X MAN 4 Kampar” dapat dijelaskan 

bahwa dari penggunaan media audio visual berupa vidio pembelajaran 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada bahasa Indonesia. Hal ini 

karena dari hasil perhitungan uji analisis yang telah dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 22 diperoleh nilai signifikansi pada kolom Sig. (2- 

tailed) sebesar 0,043. Nilai dignifikansi tersebut kurang dari 0,05 (0,000 < 

0,05), maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Berdasarkan hasil tersebut 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada 

data pretest dan posttest. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media audio visual 

terhadap keterampilan menyimak.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

beberapa saran dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Saran bagi Siswa 

Agar mencapai hasil belajar yang optimal, siswa disarankan untuk terus 

meningkatkan keterampilan menyimak. Peningkatan ini dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan materi yang telah diberikan oleh sekolah serta 
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memperluas wawasan melalui berbagai sumber belajar lainnya, seperti 

buku, artikel, atau media pembelajaran digital. Dengan demikian, siswa 

dapat lebih memahami informasi yang diterima dan menerapkannya dalam 

berbagai konteks pembelajaran. 

2. Saran bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan penggunaan media 

audio-visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

keterampilan menyimak. Selain itu, guru juga disarankan untuk 

memvariasikan metode dan jenis media yang digunakan agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Dengan variasi media 

yang menarik dan relevan, diharapkan siswa dapat lebih mudah 

memahami materi serta meningkatkan motivasi dalam belajar. 

3. Saran bagi Sekolah 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memiliki peran penting 

dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, 

pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas serta mendukung 

pengembangan media pembelajaran berbasis audio-visual. Penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai akan membantu siswa dalam 

memahami materi secara lebih baik serta mempermudah guru dalam 

menyampaikan pembelajaran secara interaktif dan menarik. 

4. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan studi terkait keterampilan 
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menyimak dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian lanjutan 

dapat dilakukan dengan mengeksplorasi inovasi dalam metode pengajaran, 

penggunaan teknologi yang lebih canggih, atau menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Dengan adanya penelitian yang terus berkelanjutan, 

diharapkan kualitas pembelajaran dapat terus meningkat dan memberikan 

dampak positif bagi dunia pendidikan. 
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LAMPIRAN 1 

DATA MENTAH 

No 
Nama Siswa 

Nomor Butir Soal   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   

1 Responden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

2 Responden 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

3 Responden 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

4 Responden 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

5 Responden 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

6 Responden 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

7 Responden 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

8 Responden 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

9 Responden 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

10 Responden 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

11 Responden 11 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 6 

12 Responden 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

13 Responden 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

14 Responden 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

15 Responden 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

16 Responden 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

17 Responden 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

18 Responden 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

19 Responden 19 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 7 

20 Responden 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

21 Responden 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
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VALIDATOR MEITODEI 
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SURAT PENELITIAN  
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